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ABSTRAK 

Abstrak: Pelestarian alam merupakan suatu kebutuhan mendesak di era modern ini, mengingat perubahan 
iklim dan degradasi lingkungan yang semakin mengkhawatirkan. Salah satu pendekatan yang telah terbukti 
efektif dalam pelestarian alam adalah penanaman mangrove. Mangrove adalah ekosistem pantai yang 
terdiri dari beragam spesies tumbuhan yang mampu tumbuh di perairan payau. Penanaman mangrove ini 
memiliki tujuan untuk menjaga keseimbangan ekosistem pesisir, melindungi daerah pesisir dari abrasi, 
serta menyediakan habitat bagi berbagai jenis fauna. Studi ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 
penanaman mangrove dalam pelestarian alam dan dampak positifnya terhadap lingkungan sekitar. Target 
dalam kegiatan ini adalah agar tingkat abrasi dan erosi dapat di minimalisir serta menyediakan habitat bagi 
berbagai jenis fauna di tempat tersebut, Metode penelitian yang digunakan yaitu survei lapangan dan 
penanaman mangrove di Kelurahan Tanjung. Hasil pengabdian yang kami lakukan mengungkapkan  bahwa 
penanaman mangrove secara signifikan mampu mengurangi erosi dan abrasi di wilayah pesisir sebesar 45 
%. Tingkat kerusakan lingkungan akibat badai dan gelombang air laut juga dapat diperkecil dengan 
keberadaan hutan mangrove yang berfungsi sebagai pelindung alami. 

Kata Kunci : Pelestarian alam, penanaman mangrove, ekosistem pantai, abrasi 

 

 

A. Pendahuluan 

Mangrove adalah tumbuhan yang hidup di daerah tropis biasanya penanaman pohon 
mangrove memiliki suhu dari 19°C sampai 40°C dengan toleransi fluktuasi tidak lebih dari 
10°C. Wilayah lautan di kabupaten bangka barat kecamatan muntok kelurahan tanjung ini 
mempunyai keanekaragaman hayati yaitu lautan, pesisir, pohon mangrove. Adapun 
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dampak yang terjadi pada perubahan ekosistem laut yaitu bisa menimbulkan abrasi. 
Abrasi yaitu pengikisan tanah yang disebabkan oleh ombak dan arus laut. 

Salah satu genera  mangrove yang paling signifikan di wilayah tropis adalah 
rhizophora, yang umumnya tumbuh di sungai pasang surut. Dilihat dari manfaatnya, 
genera ini berfungsi sebgai penjaga pantai dnegan melindungi ekosistem pesisir dari 
tsunami, badai, dan angin topan.hal ini juga mencegah erosi pantai karena kemampuan 
akarnya menangkap padatan tersuspensi, dimana limpasan air dataran tinggi disaring, 
menjaga padang lamun dan terumbu karang dari dampak merusak dari padatan 
tersuspensi. Selain itu, karena akarnya yang luas, organisme akuatik seperti ikan dan 
udang dapat berkembang biak dan organisme muda dapat mencari perlindungan. 

Di Kelurahan Tanjung terdapat pantai Teluk Rubiah yang dijadikan sebagai tempat 
wisata. Namun, saat ini telah mengalami abrasi sehingga perlu ditangani. Terdapat pohon 
mangrove dipesisir pantai menunjukkan sebagai pencegahan terjadinya abrasi. 
Berdasarkan hasil observasi dengan pengelola penanaman pohon mangrove bahwa, 
abrasi di pantai teluk rubiah tergolong cukup tinggi pohon mangrove yang terdapat 
dipantai teluk rubiah itu masih sedikit sehingga kurang dalam menangani tingkat abrasai 
pantai teluk rubiah.  

Di pantai tersebut terdapat pagar pembatas dengan besi yang berfungsi sebagai 
pembatas para wisatawan agar tidak terjatuh ke pinggir pantai, namun sering di 
fungsikan sebagai tempat duduk oleh wisatawan. Dengan deburan ombak yang cukup 
tinggi, air laut bisa sampai mengenai pagar pembatas tersebut sehingga membuat besi di 
pagar pembatas menjadi rapuh dan berkarat. Dengan adanya kegiatan penanaman ini di 
harapkan dapat mengurangi dan memecah ombak agar tidak mengenai pagar tersebut. 

 

 
Gambar 1. Survei lokasi penanaman Mangrove 

Keberadaan pohon mangrove di sekitar teluk rubiah kecamatan muntok menunjukan 
hal positif, karena di sebagian besar pesisir pantai teluk rubiah sudah ditumbuhi dengan 
pohon mangrove. Namun ada beberapa lokasi di pantai teluk rubiah yang belum ditanami 
mangrove. Hal ini tentunya harus ditangani, karena beberapa titik lokasi yang tidak ada 
mangrovenya bisa mengindikasi bahwa terjadi kerusakan pohon mangrove akibat alam 
maupun aktivitas manusia. Oleh karena itu pohon mangrove yang ada di pantai teluk 
rubiah harus di lestarikan dan lokasi yang belum ditumbuhi pohon mangrove harus 
segera ditanami pohon mangrove agar bisa mencegah abrasi pantai.  

Berdasarkan faktor lingkungan yang berpotensi mempengaruhi sebaran variabel 
lingkungan yng akan digunakan untuk memodelkan pola sebaran spesies tersebut saat 
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ini. Diantaranya tujuh parameter tanah seperti ph tanah, stok karbon organik, densitas 
curah, densitas karbon organik, terakhir, satu variabel grafis topografi yaitu ketinggian 
telah ditambahkan untuk memproyeksikan kisaran relung spesies ini. Pendekatan 
pemodelan ini diadobsi dalam penelitian untuk memprediksi keterkaitan variabel yang 
diharapkan mempengaruhi. 

 
B. Metode Pelaksanaan  

Tahapan dalam menyelesaiakan masalah yang dihadapi oleh mitra yaitu dengan 
bekerja sama dengan PT timah untuk melakukan penanaman pohon mangrove di lokasi 
tersebut. Dalam kegiatannya kami bekerja sama dari tahap pembibitan awal sampai bibit 
siap untuk di tanam. Seluruh pihak yang terkait melakukan penanaman pohon mangrove 
secara serempak untuk merealisasikan program kerja ini di lokasi yang sudah di tentukan. 

Kegiatan ini dilaksanakan di Pantai Teluk Rubiah Kelurahan Tanjung, Kecamatan 
Mentok, Kabupaten Bangka Barat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan 
kegiatan yang terintegrasi dengan beberapa tahapan, yaitu: 

 

Perencanaan 

 

Pelaksanaan 

 

Evaluasi 

Gambar 2. Diagram Tahapan Kegiatan 
 

Metode  “Perencanaan” yaitu langkah pertama sebelum pelaksanaan program 
yang terdiri dari: 
a. Survey lokasi yaitu melihat bagaimana kondisi sasaran dan menggali masalah yang 

ada di Pantai Teluk Rubiah Kelurahan Tanjung 
b. Perizinan kepada pemerintah kelurahan, pemuda bozem, dan Gapoktan 
c. Pemasukan proposal permohonan bantuan bibit mangrove kepada PT Timah 

Metode “Pelaksanaan” merupakan tahapan utama dari program Pengabdian 
Masyarakat KKN Mas yang terbagi menjadi: 
a. Sosialisasi program Pengabdian Masyarakat KKN MAS, yaitu pendekatan dan 

penyuluhan mengenai program yang akan dilakukan kepada masyarakat 
b. Penanaman mangrove di sekitar Pantai Teluk Rubiah yang bertujuan untuk 

mengurangi terganggunya ekosistem laut dan juga menahan dorongan air laut yang 
pasang supaya tidak masuk kedalam pemukiman warga. Program ini memberikan 
1000 bibit mangrove gratis kepada masyarakat dan mahasiswa untuk ditanam. 
Sebelum penanaman terlebih dahulu diberi tahu teknis dari menanam mangrove 
dengan benar. Pemerintah kelurahan, pemuda bozem, dan karyawan timah ikut 
turun langsung dalam kegiatan ini. 
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1. Metode “Evaluasi” adalah tahap terakhir dimana dalam setiap melakukan kegiatan 
tersebut harus melakukan evaluasi dengan mempertimbangkan hasil dari proses 
perencanaan dan pelaksanaan. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Mangrove adalah vegetasi hutan yang tumbuh diantara garis pasang surut, 
sehingga hutan mangrove dinamakan juga hutan pasang. Hutan mangrove dapat tumbuh 
pada pantai karang, yaitu pada karang koral mati yang di atasnya ditumbuhi selapis tipis 
pasir atau ditumbuhi lumpur atau pantai berlumpur (majid et al, 2016). Hutan mangrove 
merupakan komonitas vegetasi pantai tropis, yang didominasi oleh beberapa spesies 
pohon mangrove yang mampu tumbuh dan berkembang pada daerah pasang surut 
pantai berlumpur. 

Penanaman mangrove yang berlokasi di Pantai Teluk Rubiah merupakan suatu 
bentuk kerja sama dengan PT. Timah, Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN), forum 
pemuda, serta masyarakat Kelurahan Tanjung. Persiapan awal sebelum penanaman ialah 
persiapan alat, bahan dan pembekalan penanaman. Kemudian pembekalan yang 
diberikan meliputi, tata cara penanaman mangrove dan manfaat dari penanaman itu 
sendiri, serta informasi mengenai manfaat dari mangrove. Selesai menerima pembekalan 
kegiatan dilanjutkan dengan kegiatan utama yaitu penanaman. Kegiatan penanaman 
sendiri berlangsung ± selama 1 hari. Peserta  terlihat sangat antusias saat melakukan 
penanaman ini dengan berusaha melakukan cara yang tepat menempatkan bibit ditanah 
berlumpur sesuai arahan yang diberikan. 

 
Gambar 3. Persiapan Bibit Mangrove 

  
Gambar 4. Penanaman Mangrove 

a. Dampak Adanya Hutan Mangrove 
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Menurut Politeknik Bintan Cakrawala dampak dari penanaman mangrove terbagi 
menjadi 2, antara lain: 

b. Dampak lingkungan 
Perubahan pola pikir masyarakat terhadap keberadaan mangrove. Dulu mangrove 
hanya dimanfaatkan akarnya sebagai arang untuk bahan bakar. Selain itu, daunnya 
juga diambil sebagai bahan makanan. Kedua Kegiatan tersebut mengancam 
keberadaan mangrove. Saat ini pun kegiatan tersebut sudah dilarang karena 
menjadi penyebab rusaknya lingkungan.. Manfaat yang paling terasa dari 
penanaman mangrove bagi lingkungan adalah memberikan keuntungan bagi 
masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan karena mudah mencari udang, 
kepiting dan ikan yang senang berada di sekitar mangrove.  

c. Dampak sosial budaya 
Berdasarkan data yang ada dampak langsung dari faktor sosial dan budaya dari 
pelestarian alam hutan mangrove adalah menciptakan rasa percaya diri masyarakat 
terhadap daerahnya serta mempererat tali persaudaraan antar masyarakat. Upaya 
ini dibuktikan dengan gotong royong masyarakat dalam pembangunan fasilitas 
pendukung di kawasan hutan magrove dimulai dari koordinasi dengan PT Timah 
dan  kelompok tani berupa bibit pohon mangrove, ajir (kayu penyangga mangrove), 
tali rafia untuk menali bibit ke penyangga (ajir). 

Monitoring dan Evaluasi 
Pelaksanaan kegiatan penanaman mangrove dilakukan dengan teknik pembibitan 

dan penanaman dengan menggunakan metode pengayaan. Pembibitan dilakukan 
dengan menanam bibit dalam cup plastik yang sudah diisi tanah. Penanaman dilakukan 
dengan jarak tanam bibit mangrove 1 m.  Kegiatan penanaman sendiri berlangsung 
selama 1 hari. Peserta  terlihat sangat antusias saat melakukan penanaman ini dengan 
berusaha melakukan cara yang tepat menempatkan bibit ditanah berlumpur sesuai 
arahan yang diberikan. Diakhir kegiatan seluruh peserta diberi kesempatan memberikan 
riveuw, kesan mengenai kegiatan penanaman yangsudah dilakuka.  

 
D. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan progam kerja penanaman mangrove dilakukan di Pantai Teluk Rubiah, 
Kelurahan Tanjung, Muntok Bangka Barat. Penanaman mangrove dapat dikembangkan 
lagi menjadi konsep wisata pendidikan yang tentunya perlu dukungan dari pemerintah 
setempat, masyarakat sekitar serta kalangan perguruan tinggi. Kegiatan ini secara 
langsung dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk ikut serta menjaga 
lingkungan, serta terciptanya kerjasama yang baik kalangan masyarakat. 
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